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Abstrak

Komunitas Exotic Pet Lovers Lombok salah satu komunitas tekenal di Lombok Nusa Tenggara
Barat. Salah satu hewan eksotiknya Ular Sanca Bodo (Phython bivittatus). Ular sanca bodo (Python
bivittatus) memiliki pola warna yang menarik, tidak berbisa, dan kemampuan adaptasi yang baik.
Dalam manajemen pemeliharaan tidak memungkinkan tekena ektoparasit caplak yang dapat merusak
pola warna ular tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk mendeteksi ektoparasit caplak pada ular sanca
bodo (Python bivittatus) di Komunitas Exotic Pet Lovers Lombok yang merupakan komunitas dengan
anggota yang lebih dari 20 orang. Besaran sampel yang digunakan adalah accidental sampling dengan
jumlah sampel 3 ekor ular piton sanca bodo. Pemeriksaan ektoparasit dilakukan dengan metode natif
dimana parasit diambil langsung dari tubuh ular dengan hati-hati menggunakan pinset dan ditempatkan
pada kaca objek. Berdasarkan hasil penelitian deteksi ektoparasit pada ular sanca bodo (Python
bivittatus) yang dipelihara oleh Komunitas Exotic Pet Lovers Lombok Timur dari tiga sampel ular yang
diperiksa, satu ekor ular terdeteksi caplak dari jenis Amblyomma sp.

Kata kunci: Caplak, Python bivittatus, Amblyomma sp., Komunitas Exotic Pet Lovers.

Abstract

Exotic Pet Lovers Lombok Community is one of the famous communities in Lombok, West
Nusa Tenggara. One of its exotic animals is the Bodo Python (Phython bivittatus). The Bodo Python
(Python bivittatus) has an attractive color pattern, is non-venomous, and has good adaptability. In
maintenance management, it is not possible to be exposed to tick ectoparasites that can damage the
snake's color pattern. This study aims to detect tick ectoparasites in the Bodo Python (Python bivittatus)
in the Exotic Pet Lovers Lombok Community, which is a community with more than 20 members. The
sample size used was accidental sampling with a sample size of 3 Bodo Pythons. Ectoparasite
examination was carried out using the native method where the parasite was taken directly from the
snake's body carefully using tweezers and placed on a glass object. Based on the results of the study on
ectoparasite detection in bodo pythons (Python bivittatus) kept by the East Lombok Exotic Pet Lovers
Community, from three snhake samples examined, one snake was detected to have ticks of the
Amblyomma sp. type.

Keywords: Ticks, Python bivittatus, Amblyomma sp., Exotic Pet Lovers Community.

Pendahuluan anggota yang memelihara berbagai jenis hewan

Komunitas Exotic Pet Lovers Lombok eksotik salah satunya ular. Ular adalah reptil
salah satu komunitas tekenal di Lombok Nusa ordo squamata yang tidak memiliki kaki,
Tenggara Barat yang memiliki lebih dari 20 kelopak mata dan telinga eksternal, dapat
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beradaptasi dengan lingkungannya sehingga
penyebarannya sangat banyak dibandingkan
dengan jenis reptil maupun binatang lainnya
(Whitney et al.,, 2021). Ular digolongkan
menjadi golongan venomous (berbisa) dan non
venomous (tidak berbisa), yang memiliki
ukuran tubuh berkisar 10 mm sampai dengan 10
m, ukuran ular terpanjang berasal dari famili
Phytonidae yang sebagian besar berukuran
antara 45-200 cm (Pratama, 2022).

Salah satu jenis Phython yang menjadi
peliharan adalah Phython bivittatus karena
memiliki pola warna yang menarik, tidak
berbisa, dan kemampuan adaptasi yang baik
sehingga cara pemeliharaannya mudah Python
Burma (Python bivittatus) umumnya ular piton
tidak agresif, tetapi perilakunya dapat
bervariasi tergantung pada lingkungan dan
penanganannya. Dan membutuhkan
lingkungan yang lembab dan hangat dengan
suhu antara 25-35°C dan kelembaban tinggi.
Lingkungan penangkaran yang sesuai dengan
kebutuhan alami mereka, termasuk suhu,
kelembaban, dan tempat persembunyian yang
memadai, membantu mengurangi stres dan
menjaga perilaku yang tenang (Katmono et al.,
2019).

Dalam proses pemeliharaan dan
kesehatan ular menjadi hal yang penting untuk
diterapkan dalam menunjang hobi budidaya
ular (Stahlschmidt et al., 2011). Dalam
pemeliharan ular tidak memungkinan terkena
ektoparasit pada kulit ular. Ektoparasit ini
membuat tampilan pada kulit ular rusak atau
berkurang sehingga tampilannya tidak menarik.
Kerugian yang ditimbulkan dari ektoparasit
yaitu mulai dari penurunan berat badan,
anemia, peradangan pada kulit yang dapat
menimbulkan abses, bahkan berujung pada
kematian (Martha Puri et al., 2014). Menurut
Krey (2010), salah satu kendala yang dihadapi
para pemelihara ular adalah ektoparasit yang
dapat menyebabkan dampak negatif seperti
kelesuan, peradangan kulit, dan pruritus.
Berbagai jenis ektoparasit yang sering
ditemukan pada reptil meliputi kutu, pinjal,
caplak (Corn et al., 2011).

Ular yang terindikasi parasit dapat
menjadi pembawa berbagai penyakit antar ular
maupun dengan manusia melalui gigitan
ektoparasit caplak. Menurut Cevron et al.,
(2016) Caplak adalah salah satu dari jenis
ektoparasit pengisap darah. Dilaporkan terdapat
dua caplak famili yaitu Ixodidae (caplak keras)

dan Argasidae (caplak lunak). Keduanya vektor
penting bagi agen patogen yang menyebabkan
timbulnya berbagai agen penyakit pada
manusia dan hewan.

Penelitian ektoparasit pada ular Phyton
bivittatus di Komunitas Exotic Pet Lovers
Lombok Timur dipilih karena komunitas ini
aktif dalam kegiatan pameran maupun edukasi
hewan exotic ular. Penelitian ini bertujuan
untuk mengidentifikasi adanya ektoparasit
caplak pada ular sanca bodo (Python bivittatus)
sebagai bahan data dasar dalam melakukan
pemeliharaan, pengendalian dan manajemen
kesehatan ular pada komunitas Exotic Pet
Lovers Lombok.

Materi dan Metode
Jenis dan Rancangan Penelitian

Rancangan penelitian yang digunakan
adalah survei observasional. Dengan metode
pengumpulan data observasi langsung terhadap
ular sanca bodo (Python bivittatus) untuk
mendeteksi adanya ektoparasit caplak.

Sampel dan Besaran Sampel

Sampel vyang digunakan dalam
penelitian ini adalah ektoparasit pada ular
python sanca bodo dari Komunitas Exotic Pet
Lovers Lombok Timur, sampel yang digunakan
adalah ektoparasit yang ditemukan pada sampel
ular piton sanca bodo. Besaran sampel yang
digunakan menggunakan teknik accidental
sampling, merupakan pengambilan sampel
secara aksidental dengan mengambil responden
yang kebetulan ada di suatu tempat yang sesuai
dengan konteks penelitian.

Tempat dan Waktu Penelitian

Pengambilan sampel di Desa Korleko,
Komunitas Exotic Pet Lovers Lombok Timur
pada bulan Novemver sampai Desember 2024
dan penelitian ektoparasit di lakukan di
Laboratorium Fakultas Kedokteran Hewan,
Universitas Pendidikan Mandalika (FKH
UNDIKMA) Mataram.

Alat dan Bahan Penelitian

Alat dan bahan yang digunakan dalam
penelitian ini meliputi botol flakon, gelas arloji,
kaca penutup, object glass mikroskop, dan
kamera. Bahan yang diperlukan antara lain
organisme kecil, ektoparasit pada ular Phyton
bivittatus, aquades, alkohol.
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Prosedur Penelitian

Pengambilan ~ sampel  ektoparasit
dilakukan dengan menenangkan ular, dan
melakukan observasi pada seluruh kulit sisik
ular untuk mengambil caplak. Sebagian besar
caplak keluar dari tubuh ular saat inangnya
tenang. Pengambilan ektoparasit dilakukan
dengan cara mengunakan pinset (Aryazura
dkk., 2024). Ektoparasit kemudian dimasukkan
ke dalam botol flakon yang berisi alcohol 70%,
labeli pada setiap botol flakon.
Ektoparasit yang telah dikoleksi selanjutnya
dibuat preparat menggunakan teknik preparat
utuh (whole mount). Teknik preparat utuh ini
diawali dengan memasukkan ektoparasit ke
dalam flakon berisi alkohol 70% dan memberi
label pada setiap botol flakon. Ektoparasit
kemudian dipindahkan ke gelas arloji dan
dicuci dengan aquades selama 10 menit. Proses
dehidrasi dilakukan dengan menggunakan

alcohol selama 10 menit. Selanjutnya, ditutup
den gan kaca penutup untuk diamati di bawah
mikroskop. Hasil pengamatan dan seluruh
proses kegiatan didokumentasikan
menggunakan kamera (Zania dkk., 2022).
Kunci identifikasi dalam penelitian ini menurut
Natusch et al., (2018).

Hasil dan Pembahasan

Hasil pemeriksaan deteksi ektoparasit
pada ular sanca bodo (Pthyton bivittatus) di
Komunitas Exotic Pet Lovers Lombok Timur
tertera dalam tabel 1. Terdapat 1 sampel ular
yang positif dari 3 ekor sampel ular sanca bodo
(Pthyton bivittatus). Setelah diamati pada sisik
ular piton sanca bodo terdeteksi adanya 6
caplak jenis Amblyomma sp., yang terdiri dari
caplak Amblyomma sp. betina dan 5 caplak
Amblymma sp. Jantan.

Tabel 1. Hasil Pemeriksaan Deteksi Ektoparasit Pada Ular Sanca Bodo (Pthyton bivittatus)

No Jenis ular Jenis Jumlah ektoparasit Jenis ektoparasit
Kelamin ular

1 Phyton bivittatus Jantan Jantan 5 Caplak  Amblyomma

sp.
Betina 1 Caplak  Amblyomma

sp.

2 Phyton bivittatus Jantan Negatif

3 Phyton bivittatus Jantan Negatif

Gambar 1. Pengambilan caplak Amblyomma sp. di bawah sisik ular piton sanca bodo

Berdasarkan hasil penelitian yang
ditunjukkan pada tabel di atas, dari 3 sampel
ular sanca bodo (Phyton bivittatus) yang
diambil dari Komunitas Exotic Pet Lover
Lombok Timur, ditemukan bahwa hanya satu
sampel yang terinfestasi oleh caplak dengan
genus Amblyomma sp, yang ditemukan pada
tubuh ular. Sedangkan untuk ektoparasit jenis
kutu, pinjal tidak ditemukan infestasi pada
ketiga sampel ular sanca bodo di Komunitas
Exotic Pet Lover Lombok Timur.

Pengamatan mikroskopik menggunakan
metode whole mount pada ektoparasit caplak

dari spesies Amblyomma sp. menunjukkan ciri
morfologi yang khas, salah satu ciri utama
adalah adanya skutum, sebuah lapisan keras
yang terletak di bagian dorsal tubuh caplak.
Selain itu, caplak Amblyomma sp. memiliki
delapan pasang kaki yang digunakan untuk
menempelkan tubuhnya pada kulit inang
selama proses penghisapan darah. Struktur
festoon ini dapat dijadikan sebagai salah satu
karakteristik penting untuk membedakan antara
spesies atau genus caplak lainnya (Natusch et
al., 2018).
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Hasil pengamatan penelitian
menunjukkan bahwa dari tiga ekor ular sanca
bodo (Python bivittatus) yang diperiksa, satu
ekor ular terdeteksi positif adanya enam caplak
jenis Amblyomma sp. Hal ini sesuai dengan
penelitian Katmono et al. (2019) menemukan
ektoparasit dari genus Amblyomma sp yang di

Gambar 2. Caplak
Amlyomma sp Jantan

temukan bagian tubuh ular sanca bodo (Phyton
bivittatus). Menurut (Krey, 2010) terdapat
genus yang sama Amblyomma sp yang di
temukan pada tubuh ular Elaphe hodgsonii.
Menurut penelitian Natusch et al. (2018)
terdapat 4 genus Ambyloma sp ditemukan pada
ular retikulus.

Gambar 3. Caplak
Amlyomma sp Betina

B

Gambar 2. Caplak Amblyomma sp. pada Ular Sanca Bodo (Phyton bivittatus) (A) Amblyomma sp Jantan, (B) Amblyomma sp
Betina. Keterangan gambar: Perbesaran 10x (A) Kaki, (B) Scutum, (C) Palpus .

Perbedaan jumlah temuan kutu pada
ular dipengaruhi beberapa hal yaitu musim,
jenis kelamin, spesies, habitat dan ukuran
tubuh. Pada musim hujan lebih sedikit
ditemukan caplak dibandingkan dengan musim
kemarau. Musim kemarau memungkinkan
caplak berpindah-pindah mencari inang untuk
menghindari  kekeringan  sehingga dapat
menyebarkan ke seluruh lingkungan. (Natusch
et al., 2018). Pada penelitian ini dilakukan pada
musim hujan bulan Desember sehingga
terdeteksi pada 1 ekor ular sanca bodo. Selain
itu spesies ular dapat mempengaruhi banyak
sedikitnya caplak ditemukan. Ular dengan
tubuh yang besar ditemukan caplak, karena
mereka menyediakan area permukaan yang
lebih besar untuk menempel (Pandit et al.,
2011). Jenis kelamin dapat mempengaruhi
keberadaan caplak pada luar sanca bodo.
Pergerakan ular betina lebih sedikit pada ular
jantan, sehingga caplak dengan mudah
menempel pada sisik ular betina dibandingkan
dengan jantan (Poulin 2011).

Ambyloma adalah jenis caplak yang
sering ditemukan pada ular, termasuk Python
bivittatus. Ciri-ciri Amblyoma sp pada ular ini
meliputi ukuran yang relatif kecil, dengan
tubuh berwarna gelap (hitam atau cokelat tua)

dan agak pipih. Caplak ini biasanya menempel
erat pada kulit ular, terutama di bagian tubuh
yang tersembunyi, seperti di bawah sisik atau
dekat kepala dan leher ular (Mulenga et al.,
2008).

Amblyoma sp jantan umumnya lebih
kecil dibandingkan betina, dengan ciri khas
scutum (bagian dorsal yang keras) yang lebih
menonjol dan tubuh yang lebih ramping. Jantan
juga memiliki capitulum yang lebih panjang
dan terlihat lebih jelas, serta struktur genital
yang khas yang mendukung proses reproduksi.
Sementara itu, kutu betina Amblyomma lebih
besar dan lebih bulat, dengan scutum yang lebih
lebar dan tubuh yang lebih besar untuk
menampung darah yang mereka hisap. Struktur
genital betina lebih kompleks, memungkinkan
mereka untuk bertelur setelah menghisap darah
(Halaman et al., 2013).

Siklus hidup Amblyomma sp meliputi
beberapa tahap, yaitu telur, larva, nymph, dan
dewasa. Setelah menghisap darah, betina akan
bertelur ribuan telur, yang kemudian menetas
menjadi larva yang mencari inang untuk
menghisap darah. Setelah menghisap darah,
larva berkembang menjadi nymph, yang juga
membutuhkan darah dari inang untuk
berkembang menjadi kutu dewasa. Kutu
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dewasa selanjutnya dapat menghisap darah dari
inang yang sama atau berbeda, dan siklus ini
akan berulang. Keterkaitan antara kutu
Amblyomma dan ular seperti Python bivittatus
menunjukkan peran penting kutu ini sebagai
ektoparasit yang dapat mempengaruhi
kesehatan inang mereka dalam ekosistem
(Metode, 1974).

Kasus infestasi ektoparasit pada reptil
paling banyak dilaporkan di Jawa, khususnya di
Banyuwangi (Dini et al., 2022). Laporan yang
mencakup infestasi Amblyomma sp. pada ular
sanca kembang (Python reticulatus) (Katmono
et al., 2019). Laporan yang mencakup infestasi
Amblyomma sp. pada ular sanca kembang
(Python reticulatus) (Katmono et al., 2019).
Infestasi caplak Ambyloma sp pada ular juga
dilaporkan di Mizoram india pada Python
molurus (Parta et al., 2017).

Serangan caplak Ambyloma sp pada
ular di Komunitas Exotic Pet Lovers Lombok
Timur disebabkan oleh beberapa faktor.
Kondisi kandang yang lembap dan kotor juga
menciptakan lingkungan vyang ideal bagi
berkembang biaknya caplak. Selain itu,
kurangnya perawatan rutin dari pemilik yang
tidak memeriksa ular secara teratur dapat
menyebabkan serangan parasit terlewatkan
(Smit et al., 2024).

Serangan caplak Ambyloma pada ular
dapat menyebabkan berbagai kerugian, seperti
penurunan kesehatan ular akibat penghisapan
darah yang dapat menyebabkan anemia dan
menurunnya daya tahan tubuh, serta gangguan
pertumbuhan pada ular. Caplak juga dapat
menjadi vektor penyebaran penyakit atau
parasit lain, kehadiran parasit ini juga
menyebabkan stres pada ular, mengurangi
nafsu makan, dan memperburuk kualitas hidup
ular, menurut (Radulovi¢ et al., 2014).Untuk
mengatasi masalah ini, pemilik ular disarankan
untuk melakukan pemeriksaan rutin untuk
mendeteksi  caplak, menjaga kebersihan
kandang agar tidak menjadi tempat
berkembang biaknya parasit, serta
menggunakan obat anti-parasit atau mencabut
caplak secara manual jika ditemukan. Isolasi

ular yang terinfeksi juga penting untuk
mencegah penyebaran caplak ke hewan
peliharaan lainnya (Integratif & Ixodid, 2022).

Amblyomma sp (caplak) lebih sering
ditemukan pada sanca bodo karena habitat dan
kondisi fisik ular yang lebih sesuai dengan
preferensi hidup caplak. Sanca bodo, yang
hidup di lingkungan vyang lembap,
menyediakan tempat yang ideal bagi caplak
untuk berkembang biak. Ular ini memiliki kulit
yang terbuka tanpa bulu atau rambut, sehingga
memudahkan caplak untuk menempel dan
menghisap darah. Ektoparasit lain seperti
tungau, pinjal, dan kutu lebih sering ditemukan
pada mamalia atau burung, Misalnya, tungau
dan pinjal lebih sering menyerang mamalia,
sementara kutu cenderung ditemukan pada
burung atau hewan yang lebih aktif dan cepat
bergerak. Oleh karena itu, ektoparasit-
ektoparasit ini mungkin tidak mampu bertahan
atau berkembang biak dengan baik pada tubuh
ular sanca bodo (Sciences, 2004).

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian deteksi
ektoparasit pada ular sanca bodo (Python
bivittatus) yang dipelihara olen Komunitas
Exotic Pet Lovers Lombok Timur. Dari tiga
ekor ular yang diperiksa, satu ekor terdeteksi
positif enam caplak dari jenis Amblyomma sp.
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